
1 

 

 

 

 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat berperan penting dalam 

kehidupan umat manusia, dan ekonomi juga sangat menentukan pola hidup, corak 

dan karakter suatu masyarakat. Artinya masyarakat yang ekonominya makmur atau 

sejahtera berbeda dengan masyarakat yang ekonominya lemah. Ketika kita berbicara 

mengenai masalah ekonomi maka yang ada pada benak kita tentunya adalah masalah 

kaya dan miskin, sejahtera dan sengsara. Islam sebagai agama yang madani telah 

meletakkan dasar-dasar yang kuat dalam rangka mewujudkan sebuah tatanan 

masyarakat Islam yang sejahtera lahir maupun bathin, tidak terkecuali masalah 

ekonomi. Dalam al-Quran telah ditegaskan tentang perintah dan anjuran menuju 

kemakmuran dan kesejahteraan ekonomi dalam kehidupan di dunia. Diantaranya 

adalah seperti tersurat didalam al-Quran, pada surah al-Qashas ayat 77: 

    
     
     

      
      
        

Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 

negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 

 

Itulah yang terlihat saat ini, manusia berlomba untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya dalam rangka menuju kemakmuran dan kesejahteraan ekonomi dalam 

kehidupan di dunia. Dalam usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, 
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baik dalam usaha makro atau mikro. Misalnya bagaimana seorang dokter bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya atau seorang pemulung yang berkerja dari pagi 

sampai malam. Itu semua adalah cara seseorang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, baik secara individu ataupun secara kolektif yang disyariatkan oleh Islam. 

Pada zaman dahulu, para pedagang melakukan segmentasi secara sederhana, yaitu 

dengan menjual dagangannya ke daerah terdekat atau ke daerah lain yang sekiranya 

tidak dapat memproduksi barang yang mereka dagangkan. Lebih jauh lagi pedagang 

melihat potensi daerah yang akan dikunjungi, seperti hal nya para pedagang 

Indonesia yang menjual rempah-rempah ke daerah yang tidak dapat memberikan 

hasil bumi. Atau para pedagang dari negeri Cina yang menjual keramik pada daerah-

daerah yang tidak mempunyai keterampilan membuat keramik.
1
 

Ditengah persaingan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup ada seseorang 

pengusaha mikro di sudut kota Banjarmasin. Pak Neto adalah seorang pembuat 

pentol keliling, yang segmentasi pasarnya pun luas artinya semua orang bisa 

membelinya dan banyak orang dapat membuat pentol tersebut.  Kalau dilihat usaha 

sejenis yaitu pentol keliling sangatlah menjamur apalagi di kota Banjarmasin ini. 

Baik itu pentol keliling memakai gerobak atau yang sudah punya tempat tersendiri. 

Dan pemilik usaha dapat mempertahankan usahanya dan mampu 

mengembangkannya dan dapat dibilang sukses, sekaligus membuka lapangan usaha 

baru. 

Usaha pentol ini sudah berjalan dari tahun 2006 sampai sekarang. Mula-mula 

hanya 2 buah gerobak dan lambat laun berkembang menjadi sampai sekarang ini. 

                                                           
1
 Thorik Gunara dan Utus dan Utus Hardiono Subdibyo. Marketing Muhammad. (Bandung: 

PT. Karya Kita, 2007), Hal. 12 
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Dalam usahanya yang berpusat di jalan Sungai Mesa (simpang sungai mesa) Rt. 15 

No. 22 Banjarmasin, pemilik usaha kini mempunyai cabang disejumlah daerah di 

Banjarmasin ada sekitar 20 rombong yang tersebar di kota Banjarmasin dan 

memperkerjakan karyawan sekitar 32 orang dengan masing-masing 1 gerobak 

dorong sekaligus dibuatkan mes untuk karyawan. Jadi untuk pemasaran Pak Neto 

telah menyerahkan kepada anak buahnya, tetapi untuk memproduksi pentol dia 

membuatnya sendiri, kemudian didistribusikan ke karyawan-karyawannya yang 

tersebar di Banjarmasin. 

Kemudian untuk daerah pemasaran Pentol yang diberinama “Pentol Tenes” 

ini tersebar didaerah strategis seperti di sekolah-sekolah maupun di perguruan tinggi 

yang ada di Banjarmasin. Dan juga di jalan-jalan seperti pada penjaja pentol pada 

umumnya. Dalam penentuan harga, pentol ini sama dengan pentol-pentol pada 

umumnya yaitu 500 rupiah untuk yang kecil dan 1.000 rupiah untuk yang besar serta 

untuk tahu yaitu 500 rupiah. Dan untuk produksi pentol ini setiap harinya dibutuhkan 

yaitu sekitar 40 kg daging sapi per hari. 

Dalam proses pembuatan pentol, pemilik usaha ini ikut turut serta sekaligus 

memonitoring para karyawannya. Mulai dari perekrutan karyawan, pengolahan 

bahan mentah menjadi bahan jadi sampai pemasaran produk Pak Neto mengontrol 

dan mengawasi dalam arti sekaligus memberikan bagaimana berjualan yang baik dan 

juga menanamkan etos kerja yang baik. 

Home industry biasanya tidak mempunyai budget untuk pemasaran kalaupun 

ada biasanya sangat terbatas. Oleh karena itu, dituntut kreativitas yang lebih, yaitu 
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dengan mencari cara memasarkan produk atau jasa yang tidak memerlukan biaya 

atau yang berbiaya rendah. 

Islam sendiri mengajarkan etika pemasaran yang bernuansa Islami. Dalam 

konsep pemasaran islami ada beberapa kunci sukses dalam mengelola suatu bisnis 

yaitu shiddiq (benar dan jujur), amanah (terpercaya), fathanah (cerdas) dan tabligh 

(komunikatif). Karena itu, hendaklah pedagang berlaku jujur dan berhati-hati 

terhadap dusta. Ia adalah penyakit para pedagang. Dusta mengantarkan kepada 

neraka. Ia juga harus berhati-hati terhadap sumpah pada umumnya dan sumpah palsu 

pada khususnya. 

Seseorang dikatakan profesional jika ia memiliki keahlian dan sungguh-

sungguh dalam menyelesaikan pekerjaannya. Semakin baik dan sempurna hasil 

pekerjaan yang dilakukannya, kita akan sepakat mengatakan itulah profesional sejati. 

Disamping itu, ciri dari seorang profesional adalah adanya etos kerja yang tinggi dan 

selalu bersemangat dalam bekerja. Etos kerja inilah yang membuat seseorang mampu 

bekerja dengan baik dan optimal. 

Manusia adalah homo faber, makhluk berkerja. Kerja merupakan cara 

langsung dalam rangka memenuhi tuntutan yang bersifat pembawaan. Menurut Al-

Faruqiy, manusia memang diciptakan untuk bekerja. Kerjanya adalah ibadahnya. 

Tidak ada kesuksesan, kebaikan, manfaat atau peruabahan dari keadaan buruk 

menjadi lebih baik kecuali dengan bekerja menurut bidang masing-masing. Terhadap 



5 

 

 

 

mereka yang enggan bekerja Al-Faruqiy menyatakan, mereka tida mungkin menjadi 

muslim yang baik.
2
 

Secara teoritis, Kaum Muslimin mempunyai etos kerja yang demikian kuat 

dan mendasar, karena ia bermuara pada iman, berhubungan langsung dengan 

kekuatan Allah, dan merupakan persoalan hidup dan mati. Akan tetapi, tidak 

diingkari kalau kenyataannya masih „jauh panggang dari pada api‟. Sebaliknya, 

Kaum Muslimin belum tahu kalau mereka itu mempunyai kekuatan etos kerja yang 

sangat dahsyat, dan ketika mereka melihat prestasi suatu bangsa atau umat lain, 

sebagian orang Islam salut dan terpana dengan etos kerja mereka, dan kadang sambil 

bertanya dengan agak sinis: Adakah etos kerja dalam Islam?
3
 

Untuk menjawab hal tersebut, ada hal yang menarik peneliti dari bisnis 

Pentol Tenes ini yaitu gambaran praktik usaha Pentol Tenes ini serta bagaimana 

strategi pengembangan usaha ini dan juga bagaimana sang pemilik mengembangkan 

usahanya dari aspek faktor-faktor produksi untuk meningkatkan volume produksi 

dan strategi pengembangan dalam penjualan, sehingga dapat memperkirakan 

penambahan peluang usaha. Ini dikarenakan usaha mikro pun membutuhkan modal 

atau dana untuk mengembangkan usahanya. Penulis perhatikan banyaknya usaha 

yang sejenis tetapi usaha pentol keliling ini dapat berkembang besar dan mampu 

memperluas daerah pemasaran hingga mencapai daerah Anjir, dan juga dibuka 

cabang di Martapura.  

                                                           
2
 Ahmad janan Asifudin, Etos Kerja Islami, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 

2004), h. 60 
3
 “Etos Kerja dalam Islam”, http://beranda.blogsome.com/2006/04/24/etos-kerja-dalam-islam/ 

(diakses pada hari selasa tanggal 21 Sepetember 2010) 

http://beranda.blogsome.com/2006/04/24/etos-kerja-dalam-islam/
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Berdasarkan alasan di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian bagaimana cara pemilik usaha pentol keliling tersebut untuk 

mengembangkan bisnisnya tersebut, maka timbul keinginan penulis untuk meneliti 

dan dituangkan dalam sebuah skripsi dengan judul “Strategi Pengembangan Usaha 

Bisnis Pentol Tenes Sebagai Salah Satu Usaha Mikro” 

 

B. Rumusah Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

dirumuskan adalah : 

1. Bagaimana gambaran praktik usaha bisnis yang dilakukan oleh pemilik usaha 

Pentol Tenes sebagai salah satu usaha mikro? 

2. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pemilik dalam mengembangkan  

usaha dari aspek faktor produksi guna meningkatkan volume produksinya dan 

volume penjualan 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran praktik usaha pentol yang diberi nama Pentol 

Tenes tersebut. 

2. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh pemilik usaha dari aspek 

faktor produksi guna meningkatkan volume produksi dan volume penjualan 

D. Signifikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 
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1. Bahan informasi bagi mereka yang mengadakan penelitian yang lebih 

mendalam berkenaan dengan permasalahan ini dari sudut pandang yang 

berbeda. 

2. Bahan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang 

ekonomi syariah. 

3. Sebagai kontribusi pengetahuan dalam memperkaya khazanah 

kepustakaan IAIN Antasari pada umumnya dan Fakultas Syariah pada 

khususnya serta pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan hasil 

penelitian ini. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan dalam 

menginterpretasikan judul serta permasalahan yang akan penulis teliti dan sebagai 

pegangan agar lebih terfokus kajian lebih lanjut, maka penulis membuat defenisi 

operasional sebagai berikut : 

1. Strategi yaitu rencana tentang serangkaian cara atau usaha, yang mencakup 

seluruh elemen untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan. Agar tahu 

elemen apa saja yang dipakai untuk menjamin keberhasilan dari bisnis pentol 

Tenes tersebut mengingat ini adalah sebuah bisnis mikro. 

2. Pengembangan yaitu cara, perbuatan untuk mengembangkan suatu kegiatan.
4
 

Yang dimaksud pengembangan di sini adalah bagaimana pengembangan atau 

perluasan daerah pemasaran sehingga dapat memeperluas daerah pemasaran 

Pentol Tenes tersebut. 

                                                           
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka), 1990, h. 705. 
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3. Usaha yaitu kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran atau badan, untuk 

mencapai suatu maksud (perbuatan, prakarsa, dan upaya) untuk mencapai 

sesuatu. 

4. Bisnis yaitu usaha dagang, usaha komersial dalam dunia perdagangan; bidang 

usaha.
5
 Dalam hal ini usaha dagangnya adalah berupa pentol yaitu campuran 

daging yang digiling menjadi bola-bola kecil. 

5. Pentol Tenes yaitu nama usaha pentol keliling yang teletak di jalan Sungai 

Mesa (simpang sungai mesa) Rt. 15 No. 22. 

6. Usaha Mikro yaitu kegiatan ekonomi rakyat memiliki hasil penjualan tahunan 

maksimal Rp. 1 miliar dan memiliki kekayaan bersih, tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha, paling banyak Rp. 200 juta.
6
 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti Nim 9801322755 yang berjudul 

„Pengembangan Ekonomi Masyarakat Pengrajin Sasirangan di Kota Banjarmasin”, 

intinya penelitian ini menghasilkan temuan bahwa bentuk-bentuk usaha 

pengembangan ekonomi masyarakat pengrajin sasirangan di kota Banjarmasin 

adalah dengan meningkatkan produksi sasirangan, meningkatkan profesionalisme 

pengrajin mengembangkan usaha, menjalin kerjasama dan melakukan penghematan 

pengeluaran. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Baidah Nim. 0301155798, yang 

berjudul “Pengembangan Industri Kecil Kue Roti Manis “Umi” Dan Kendala yang 

                                                           
5
 Departeman Pendidikan Nasional. Kamus besar Bahasa Indonesia. 

http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php 
6
 Alila Pramiyanti, Studi Kelayakan Bisnis untuk UKM, (Yogyakarta : 2008), h. 1 

http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/index.php
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Dihadapi di Kelurahan Banua Anyar Kecamatan Banjar Timur (Tinjauan 

Berdasarkan Aspek Manajemen Pemasaran)”. Intinya penelitian ini menghasilkan 

temuan bahwa pertumbuhan dan perkembangan industri kecil kue roti manis umi 

sangat lambat, karena cara pemasaran yang dilakukan hanya sekedar menunggu 

konsumen datang ke rumah dan kurangnya pengetahuan mereka tentang strategi 

pemasaran syariah membuat mereka tidak punya keberanian untuk melangkah 

kepada pemasaran yang lebih luas. Serta dalam pengembangan usahanya pengusaha 

kue roti manis Umi ini mengalami hambatan-hambatan yaitu : terbatasnya modal 

yang dimiliki untuk berproduksi, sistem pemasarannya terbatas pada memilih 

warung-warung dan ditawarkan ke rumah-rumah oleh pembeli yang menjual kembali 

dan mahalnya harga bahan baku karena fluktuasi harga.   

Dari penjelasan di atas maka penulis memiliki ketertarikan membahas tentang 

strategi pengembangan pentol Tenes dimana banyaknya usaha pentol keliling sejenis 

dan pentol tenes ini mampu bertahan dan berkembang ditengah persaingan usaha 

sejenisnya. 

Dalam hal ini penulis memfokuskan kepada bagaimana strategi 

pengembangan usaha bisnis pentol Tenes sebagai salah satu usaha mikro. Dan 

sepengetahuan penulis masalah ini belum pernah ada yang meneliti sehingga 

penelitian in benar-benar baru dan aktual. 

G. Sistematikan Penulisan  

Dalam penelitian ini penulis membaginya dalam lima bab sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan merupakan bab yang akan menguraikan mengenai latar 

belakang masalah dari permasalahan yang diteliti. Permasalahan yang sudah 
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tergambar, dirumuskan dalam rumusan masalah, kemudian dirumuskan pula  tujuan 

penelitian yang merupakan hasil yang diinginkan. Signifikasi penelitian yaitu 

merupakan kegunaan hasil penelitian. Untuk membatasi istilah-istilah dalam judul 

penelitian maka dibuatlah definisi operasional. Kajian pustaka ditampilkan sebagai 

informasi adanya tulisan atau penelitian dari aspek lain. Adapun sistematika 

penulisan yaitu susunan skripsi secara keseluruhan. 

Bab II merupakan landasan teoritis yang menjadi acuan untuk menganalisis 

data yang diperoleh, berisikan tentang definisi pengembangan usaha, faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengembangan usaha. 

Bab III merupakan metode penelitian, cara untuk mempermudah dalam 

melakukan penelitian maka perlu dibuat jenis, sifat dan lokasi penelitian. Dalam 

melakukan penelitian agar tepat sasaran apa yang ingin dicapai maka perlu adanya 

subjek dan objek penelitian. Data dan sumber data sangat diperlukan dalam 

penelitian ini agar hasil dari penelitian ini menjadi jelas dan valid. Dalam 

mengumpulkan data harus ada suatu cara agar dapat terkumpul dengan akurat dan 

efektif, maka itu perlu adanya teknik pengumpulan data dan agar data yang 

terkumpul nantinya harus lengkap dan jelas maka dibuatlah teknik pengolahan dan 

analisis data, kemudian dalam melakukan penelitian ini ada tahapan-tahapan yang 

dimasukkan dalam prosedur penelitian. 

Bab IV hasil penelitian dan analisis terdiri dari data identitas, data hasil 

wawancara terhadap home industry Pentol Tenes, yang kemudian di analisis dengan 

menggunakan landasan teori yang ada. 

Bab V Penutup yang berisikan simpulan dan saran. 


